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Ringkasan

Penclitian ini berfudul "' Perempuan Pekerja Seks Komersial (PSK) dan Jaringan
Prostitusi Terselivbung di Tempat Pariwisata Pamtai Pasiv Padi  Panghalpinang ™.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola jaringan prostitusi terselubung di tempat
pariwisata Pantai Pasir Padi Pangkalpinang. Jenis penelitian ini adalah penelitian
campuran atau  kombinasi, Dengan metode yang digunakan adalah  sosiometri.
Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan
dengan melakukan wawancara, dan pengisian kuesioner untuk analisis faringan. Data
diolah secara kuantitatlf dengan bantuan software UCINET 6.0 analisis secara kualitatif.
dan output berupa soxiogram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola jaringan
prostitust terselubung mucikari dengan perempuan pekerja seks komersial dipengaruhi
oleh persaingan dan kerjasama. Pola jaringan yang ditemukan adalah pola rantai dan
pola semua saluran, Pola faringan perempuan pekerja seky komersial dan juga mucikari
berdasarkan persaingan sifatnva mengelompok berdasarkan cafe masing-masing. Pola
Jarvingan  prostitusi  terselubung  berdasarkan  kevjasama  sifatnya  mengelompok
berdasarkan cafe. Kerjasama yang terfadi ditemtukan berdasrakan kepercayaan masing-
masing aktor, sifatnya menyebar atau mevata secara menveluruh. Kesimpulannya adalah
Banyak aktor yang saling mengenal dan tingkat keeratan tinggi.

Katn Kunci: Jaringan Sosial, Mucikari, Perempuan Pekerja Seks Komersial. Software
UCINET, Metode Sosimetri
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SUMMARY

The research is entitled "Female Sex Workers and The Network Pattern of Covert
Prostitution in Pasir Padi Beach Resorts Pangkalpinang . The purpose of this study wax
1o determine the pattern social network of hidden protistution or covert prostifution in
Pasir Padi Beach Resorts Pangkalpinang. The tpe of research is Mixed Research.
Respondents in this study were determined using purposive sampling method which was
conducted by interviewing female sex workers and procurer using sociometric  as the
instrument. The data obtained in this study were analyzed using UCINET 6.0 software
with owtput in the form of sociograms, The results showed that the network pattern of
prostitution covered by procurer and female sex workers was influenced by compettition
and cooperation. The network pattern of female commercial sex workers and procurer
baved on their compettition is grouped based on their respective cafes. The network
- pattern of covert prostitution based on iy cooperative is grouped based on cafe. The
cooperation that occured was determined based on trust of each actor, that is spread or
evenly distributed. The conclusion of this study is that many actors do knoe each other and
the level of closeness is very high.

Keyword: Social Networks, Procurer, Female Commercial Sex Workers, UCINET

Software, Sociometric Method
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Praktek prostitusi atau pelacuran merupakan masalah sosial yang telah
lama ada dan termasuk masalah sosial yang begitu kompleks. Isu fenomena
prostitusi adalah fenomena yang menarik untuk diteliti dan tidak ada habisnya
untuk diperbincangkan. Sejak muncul manusia pertama hingga akhir zaman,
mata pencaharian atau profesi (tempat prostitusi atau pelacuran) tersebut akan
tetap ada, sulit dan bahkan tidak mungkin dapat diberantas, selama masih ada
nafsu seks yang lepas dari kendali kemauan dan hati nurani (Menurut Kartono
2005: 208). Masalah prostitusi atau pelacuran dikategorikan sebagai masalah
sosial yang sangat sensitif dan kompleks karena menyangkut peraturan sosial,
nilai-nilai sosial, moral, dan etika. Menurut Kartono, Prostitusi adalah peristiwa
penjualan diri (persundalan) dengan jalan memperjual belikan badan,
kehormatan, dan kepribadian kepada banyak orang untuk memuaskan nafsu-
nafsu dengan imbalan bayaran berupa uang (Kartono, 2005: 216). Perihal
menjual diri, berdasarkan maknanya mereka yang menyundalkan diri disebut
sebagai pelacur.

Pelacuran atau prostitusi sendiri tidak pernah lepas dari kemiskinan, yang
membuat  perempuan dijadikan sebagai komoditas ekonomi yang
menguntungkan beberapa pihak. Karena tidak berdaya secara ekonomi
mengakibatkan perempuan masuk ke dalam perbudakan seks dan tidak berdaya
dalam jaringan relasi pelacuran. Faktanya, faktor ekonomi tidak menjadi faktor
utama dan yang memotivasi untuk menjadi pelacur. Ada faktor- faktor yang
mendorong perempuan terjun dalam dunia prostitusi di Indonesia antara lain
karena faktor ekonomi, kemalasan, pendidikan yang rendah, niat lahir batin,
persaingan, tuntutan keluarga, dan faktor sakit hati (Purnomo, 2007: 80-83).

Dengan banyaknya persoalan kemiskinan, rendahnya pendidikan,
kurangnya pelatihan dan kesempatan bekerja yang layak bagi anak muda,
membuat anak-anak dan remaja perempuan termasuk mereka yang mencari

pekerjaan dikota — kota besar banyak melakukan tindakan yang menyimpang



dari aturan-aturan. Dalam setiap masyarakat pasti ada peraturan, norma-orma
yang mengatur tingkah laku anggota-anggotanya baik itu di masyarakat yang
masih terbelakang sekalipun. Norma-norma tersebut merupakan ketentuan
apakah suatu perbuatan itu di pandang baik atau buruk. Secara tidak langsung
tindakan tersebut telah merasakan warga sekitar karena mereka merasa
terganggu terutama dengan disediakannya tempat pelacuran atau tempat
prostitusi yang akan berdampak buruk pada generasi penerus.

Tidak sedikit mereka beralasan karena mereka kekurangan ekonomi
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari, karena terpaksa, mempunyai
pendidikan yang rendah, ataupun dengan alasan karena ingin mencobanya
(Yesmil, 2010: 8). Walau kadang mereka tau bahwa apa akibat perbuatan yang
telah mereka lakukan itu dapat menimbulkan masalah dan berdampak buruk bagi
mereka maupun masyarakat lain. Tidak sedikit juga mereka yang melakukan
prostitusi dapat dikatakan orang yang perekonomiannya cukup, namun mereka
tetap melakukan prostitusi tersebut dengan alasan mencari perhatian orang tua
yang sibuk bekerja dan kurang memperhatikan anak-anaknya, hanya untuk
mendapat anggapan atau hanya ingin diakui di dalam kelompok teman-temannya
agar dibilang tidak ketinggalan zaman.

Apalagi sekarang di kalangan remaja melakukan gaya hidup bebas adalah
suatu yang tidak tabu lagi, padahal itu bertolak belakang dengan adat-istiadat
negara kita yang masih memegang teguh adat ketimuran. Jadi prostitusi terjadi
akibat kuragnya kesejahteraan lahir dan batin. Kesejahteraan lahir batin tidak
terlepas dari aspek kehidupan atau penghidupan manusia termasuk rasa aman
dan tentram yang dapat dicapai jika kesadaran masyarakat terhadap kewajiban
penghargaan hak orang lain telah dipahami dan dihayati sehingga penegakan
hukum dan keadilan berdasarkan kebenaran yang telah merupakan kebutuhan
sesama, kebutuhan seluruh anggota masyarakat (Laden, 2008: 2).

Ada berbagai macam alasan yang mendukung adanya prostitusi di kawasan
Pantai Pasit Padi. Cafe remang-remang, tempat Karaoke, atau Diskotik atau Bar
memiliki faktor eksternal dan internal yang relatif sama. Faktor Internal (dari
dalam diri PSK sehingga masuk dalam jaringan prostitusi) yang kebanyakan di
utarakan oleh informan Pekerja Seks Komersial adalah karena tidak memiliki



ketrampilan atau skill. Perempuan Pekerja Seks Seksual selain karena
berpendidikan rendah, serta tidak memiliki ketrampilan khusus. Perempuan
PSK, enggan untuk mengikuti berbagai kursus untuk melatih ketrampilan
menjahit, ketrampilan memotong rambut, atau membuka salon kecantikan.
Mereka berpendapat bahwa, untuk mengasah suatu ketrampilan, membutuhkan

waktu yang lama dalam mempelajari.

Mereka lebih memilih untuk memanfaatkan waktu yang mereka punya untuk
mencari sebanyak-banyaknya pelanggan dengan bayaran langsung, daripada
mempelajari ketrampilan baru. Ada juga lalasan, letak dari Pantai Pasir Padi
paling ujung dan tidak strategis, sehingga tidak memungkinkan untuk membuka
usaha jahit baju ataupun salon. Karena alasan tersebutlah, para perempuan
Pekerja Seks Komersial tidak akan mengikuti kursus atau beralih pekerjaan. Dari
segi umur Perempuan Pekerja Seks Komersial didominasi oleh perempuan
dengan usia 18-37 tahun. Walaupun dari segi umur masih muda, namun ada juga
Perempuan Pekerja Seks Komersial yang usianya belasan tahun tapi sudah
memiliki anak. Ada cafe yang didominasi oleh perempuan-perempuan dengan
usia 30 tahun-35 tahun, namun menjadi Pekerja Seks Komersial tidak menjadi
pekerjaan utama. Sebagian dari mereka berkecukupan secara materi.

Cafe yang didominasi oleh perempuan dengan usia 30 tahun - 35 tahun
dengan status janda, ditinggalkan suami, ada yang ditinggalkan begitu saja, dan
ada yang resmi bercerai. Kebutuhan atau kepuasaan seksual bagi mereka yang
ditinggalkan suami begitu saja, tentu kebutuhan ini tidak lagi terpenuhi. Inilah
yang menjadi alasan tergiur untuk menjadi seorang PSK yang mencari pelanggan
sebagai pengganti suami untuk memenuhi kebutuhan seksual. Kebutuhan
tersebut adalah dorongan seks yang bisa tersaliurkan apabila mereka melakukan
hubungan suami istri dengan pelanggan. Yang menjadi pelanggan mereka, tidak
memandang rupa dan tarif dengan memuaskan nafsu sudah menjadi kesenangan
tersendiri bagi mereka.

Selain karena tidak memiliki keahlian khusus, Perempuan Pekerja Seks
yang bekerja karena alasan trauma dan frustasi mendasari mereka masuk dalam
jaringan prostitusi terselubung. Prostitusi terselubung yang terjadi di kawasan



Pantai Pasir Padi tersebut juga didasari oleh trauma dan frustasi pada masa lalu
sebelum menjadi Perempuan Pekerja Seks Komersial. Ada beberapa Perempuan
Pekerja Seks Komersial yang memiliki rasa sakit hati karena masalah percintaan,
ada rasa sakit hati dianggap mandul, dikekang oleh orang tua untuk berpergian
memicu rasa stress dan menginginkan kebebasan tanpa dikekakang oleh orang
tua. Frustasi pada kehidupan percintaan, ditinggal nikah oleh pacar, membuat
perempuan tersebut melampiaskan rasa kesal dengan mencari kasih sayang dari
orang luar.

Banyaknya cafe remang-remang di sepanjang Pantai Pasir Padi, didorong
juga dari faktor eksternal yang menyebabkan terjadinya prostitusi terselubung di
kawasan pantai tersebut. Ekonomi menjadi faktor utama yang menyebabkan
perempuan terjun dalam bisnis prostitusi. Beberapa PSK dengan status
pernikahan ada yang telah resmi bercerai dengan suami, bahkan ada yang tidak
resmi bercerai. Beberapa dari mereka ada yang ditinggalkan oleh suaminya.
Status janda yang dipikul menjadi alasan untuk menjadi PSK untuk memenuhi
kebutuhan hidup, janda yang berprofesi sebagai PSK tersebut sukses secara
ekonomi akibat tekanan budaya dari masyarakat.

Perempuan-perempuan yang bekerja di Tempat Hiburan Malam yang ada
di kawasan Pantai Pasir Padi, bekerja sebagai Pemandu Lagu, Penari Tiang (Pole
Dancer), atau bahkan menjadi Perempuan Pekerja Seks. Mereka datang dengan
latar belakang dan asal yang berbeda-beda, kebanyakan Perempuan Pekerja Seks
tersebut tergiur karena ajakan dari teman sekampung. Menjadi PSK kuat
pengaruhnya dari teman sebaya dan lingkungan sekitar dan PSK di Pantai Pasir
Padi banyak yang mengalami hal tersebut. Awalnya mereka tidak mengenal dan
bahkan tidak memiliki niat bisa terjebak masuk ke dalam dunia prostitusi karena
ajakan teman. Berbagai macam hal ditawarkan oleh mereka yang terlebih dahulu
menjadi PSK, pulang ke kampung halaman cenderung membawa kawan dari
kampung halamannya untuk bergabung dalam bisnis prostitusi tersebut. Calon
korban akhirnya tergiur dengan fasilitas, upah yang besar, gaya hidup,
perpindahan dari desa ke kota untuk meningkatkan taraf hidup didukung pula

dengan semakin sedikitnya lapangan kerja.



Lapangan pekerjaan yang semakin sedikit, diperparah lagi dengan kondisi
rata-rata mereka memiliki latar belakang pendidikan rendah. Karena tersisihkan
membuat mereka tergiur untuk bergabung pada jaringan prostitusi, rasa rendah
diri tidak memiliki peluang untuk memndapat pekerjaan lain. Perempuan PSK
yang bekerja ada yang memiliki latar belakang tamat SMA, namun rata-rata
tamat SMP. Mirisnya, ada beberapa dengan kemampuan cukup baca tulis
sehingga tidak tamat Sekolah Dasar. Semakin sedikitnya lapangan pekerjaan,
persaingan yang ketat terhadap skill atau kemampuan membuat mereka tidak
memiliki peluang untuk mendapatkan pekerjaan yang layak. Menjadikan profesi
Pekerja Seks Komersial sebagai jalan satiu-satunya untuk dapat bertahan hidup.

Ada berbagai macam alasan yang membuat mereka ikut dan terekrut
dalam jaringan prostitusi terselubung, beberapa alasan yang banyak dijumpai
adalah persoalan ekonomi, nafsu kelamin yang besar atau hypersex, pergaulan
bebas dan persoalan masa lalu, frustasi, brokenhome, dijebak teman dengan
menawarkan pekerjaan upah tinggi, dan lain sebagainya. Jauh sebelum berita
yang sedang hangat diperbincangkan yakni prostitusi online telah lebih dulu
marak di Pantai Pasir Padi tersebut. Tahun 2012 pemerintah gencar-gencarnya
melakukan penggerebekan dan razia tempat hiburan malam yang ada di
Pangkalpinang. Isu mengenai penggerebekan kadang lebih dulu tersiar atau
bocor, sehingga mereka dengan cepat meninggalkan tempat tanpa jejak. Dan
setelah aman mereka akan kembali bekerja, karena maraknya patroli dan razia,
mereka memakai strategi lainnya, seperti dapat melakukan booking order
melalui media sosial. Zaman yang semakin canggih, penggunaan media sosial
turut membantu mereka seperi dalam pemasaran, promosi, janjian bertemu, dan
hubungan intim dilakukan di hotel-hotel atau penginapan.

Seks dan perempuan menjadi komoditi layaknya barang, dan sering
mendapat kecaman dari masyarakat ialah komersialisasi seks perempuan atau
sering disebut perempuan PSK atau pelacur. Perempuan-perempuan PSK
tersebut memperjual-belikan tubuh, kepuasan seks, menyundalkan diri dengan
tujuan mendapat uang atau imbalan sesuai dengan harga yang telah disepakati.
Bisnis berkedok prostitusi tersebut juga telah merambah wilayah pemerintahan,
yang dianggap bersih dari perempuan pelacur, justru mereka juga kecipratan



keuntungan dari adanya pelacuran akibat adanya hubungan relasi antara pejabat
pemerintah dengan germo atau mucikari. Perempuan pelacur atau PSK dijadikan
sebagai komoditas yang banyak menguntungkan bagi beberapa pihak terkait

namun justru merugikan perempuan yang berprofesi sebagai pelacur.

Tabel 1.1 Persebaran Tempat Prostitusi di Indonesia

No. Provinsi Jumlah Tempat Jumlah Tempat
Prostitusi Prostitusi yang
Ditutup
1. Sumatera Utara (Pulau Nias) 1 1
2. Riau 1 1
3. Kepulauan Riau 10 0
4. Jambi 2 0
5. Sumatera Selatan 1 0
6. Bengkulu 1 0
7. Lampung 3 0
8. Kepulauan Bangka Belitung 10 0
9. Banten 5 0
10. Jawa Barat 13 2
11. Jawa Tengah 3 0
12. Jawa Timur 53 20
13. Bali 3 0
14, Kalimantan Timur 32 0
15. Kalimantan Tengah 12 0
16. Sulawesi Utara 5 0
17. Papua 2 0

Sumber : Data Kemensos Tahun 2012

Berdasarkan Tabel 1.1 dari data Kementerian Sosial di tahun 2012, terdapat
157 lokalisasi prostitusi yang tersebar di seluruh Indonesia. Ada 17 provinsi di
Indonesia yang memiliki tempat prostitusi, di setiap provinsi memiliki jumlah
bervariasi ada yang satu tempat saja, namun ada juga bahkan jumlahnya mencapai
puluhan. Berdasarkan data Kemensos 2012 dari jumlah 157 tempat pelacuran atau
prostitusi, sebanyak 24 diantaranya telah dibongkar dan ditutup. Jawa Timur
adalah provinsi yang memiliki tempat prostitusi terbanyak, berjumlah 53 tempat
prostitusi, dan 20 diantaranya telah dibongkar dan di tutup, termasuk Gang Dolly
yang merupakan salah tempat prostitusi terbesar. Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung dan Provinsi Kepulauan Riau termasuk salah satu provinsi yang

memiliki jJumlah tempat pelacuran atau prostitusi terbanyak di Pulau Sumatera.



Pada wilayah Bangka terdapat 7 tempat prostitusi yang sampai sekarang
masih ada, diantaranya daerah Pangkal Pinang ada tempat prostitusi di Parit
Enam, Teluk Bayur, dan di Pantai Pasir Padi. Kecamatan Sungailiat terdapat
tempat prostitusi yaitu di daerah Sambung Giri, Tenda Biru, dan Café TU.
Kabupaten Bangka Tengah terdapat di daerah Jongkong 12 dan Kabupaten
Bangka Barat terdapat di daerah Argen dimana tempat prostitusi masih ada dan
belum ditutup. Untuk wilayah Belitung terdapat prostitusi di Kota Manggar,
Belitung Timur. Ada begitu banyak cafe, tempat karaoke atau tempat hiburan
malam semakin banyak di daerah Manggar, Belitung Timur. Salah satu tempat
prostitusi di daerah tempat pariwisata terkenal dan merupakan ciri khas dari Kota
Pangkalpinang ialah Pantai Pasir Padi.

Peranan pariwisata di dalam pembangunan ekonomi, pariwisata juga
disebut sebagai passport to development, new kind of sugar, tool for regional
develpoment, invisible export, non-polluting industry, dan sebagainya (Pitana
dan Gayatri, 2005: 31). Pariwisata sendiri merupakan salah satu industri terbesar
di dunia, dan merupakan andalan utama dalam menghasilkan devisa. Ada
dampak positif hadirnya tempat pariwisata, seperti sumber utama daerah yang
dapat meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (pertumbuhan PAD dari pajak
hotel, restoran, dan hiburan), serta menciptakan lapangan pekerjaan baru bagi
masyarakat, contohnya banyak kios-kios menjual makanan, souvenir, makanan
khas, cafe, tempat karaoke, jasa parkir, dan lainnya.

Menurut Altman (dalam Suyanto, 2013: 140), dalam bukunya Global Sex
menunjukkan bagaimana hasrat dan kesenangan atas tubuh acapkali dibingkai,
dibentuk, diperdagangkan dan dikomodifikasikan melalui jejaring politik-
ekonomi global. Sehingga ada suatu keterkaitan hubungan antara kegiatan seks
dengan pariwisata. Apabila dikaji, beberapa tempat pariwisata menimbulkan
fenomena praktik prostitusi terselubung di tepat pariwisata, selain banyak
dikunjungi dan diminati banyak turis domestik dan mancanegara. Wahab (dalam
Sari, 2017: 34) mengutarakan secara khusus dalam kaitannya dengan
perkembangan turisme internasional mampu menyediakan pertumbuhan

ekonomi yang cepat dalam hal kesempatan kerja, menambah pendapatan,



meningkatkan taraf kehidupan, dan dalam mengaktifkan sektor produksi lain
dalam negara penerima wisatawan.

Salah satu tempat destinasi wisata yang sering dikunjungi oleh masyarakat
yaitu pantai, dimana pantai merupakan salah satu objek wisata alam yang indah
dan menakjubkan. Pantai sudah pasti menjadi tujuan utama para wisatawan baik
domestik maupun mancanegara untuk berekreasi maupun merasakan ketenangan
melepas penat. Namun sekarang fungsi pantai mengalami pergeseran fungsi
bukan hanya sebagai tempat tujuan wisata justru telah menimbulkan berbagai
macam penyimpangan-penyimpangan seperti berbagai macam penyakit sosial,
yakni penyalahgunaan narkoba, kriminalitas, dan pelacuran atau prostitusi.

Para pelaku bisnis prostitusi menjadikan salah satu pilihan profesi yang
menguntungkan di dalamnya tidak lepas dari sistem kerja yang sangat rapi, ada
sistem yang teratur, dan pelaku dalam bisnis prostitusi memiliki peran masing-
masing. Pelaku jaringan prostitusi di dalamnya terdapat germo sebagai penyedia
perempuan pelaku seks komersial, calo atau penghubung, dan perempuan
pelacur tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Germo atau mucikari di dalam
mencari, memperebutkan, dan merekrut PSK baru, mereka akan memberi
informasi pada rekan kerja sesama mucikari. Mucikari tersebut akan membawahi
beberapa daerah kekuasaannya dalam mencari PSK dan akan memakai pihak-
pihak yang berkompeten dalam kelancaran bisnis menggiurkan tersebut.

Mucikari adalah penanggung jawab dan pengelola dari seluruh aktifitas
industri bisnis prostitusi hingga pada kerjasama di bidang keamanan yaitu
dengan para oknum aparat, selain itu germo atau mucikari cenderung memiliki
pekerjaan utama sebagai mucikari dan memiliki pekerjaan sampingan untuk
menutupi kedok nya sebagai mucikari (dalam Adi, 2014). Kecendrungan germo
tersebut sebagai tameng menutupi pekerjaan utama adalah salah satu contoh
usaha yang dilakukan oleh para pelaku prostitusi, dilakukan berbagai macam
cara atau strategi untuk memelihara eksistensi jaringan sesama pelaku dan pihak
lainnya dalam kelancaran dan eksistensi aktivitas prostitusi terjaga. Germo
memiliki peran sebagai ibu pengasuh bagi perempuan pelacur. Germo

mempunyai peranan untuk menjual anak-anak pelacurnya kepada tamu dan



mereka mengambil keuntungan uang dari tranaksi seks yang dilakukan anak-
anak PSKnya.

Selain mucikari ada juga peranan dari calo yang mempunyai peranan
penting dalam peran untuk penghubung atau menunjukan berbagai lokasi
prostitusi kepada tamu yang ingin bertransaksi seks dan perekrutan calon
perempuan-perempuan PSK yang biasanya diambil dari perkampungan untuk
lebih mudah dijadikan pelacur di kota besar. Biasanya calo mencari korban-
korban perempuan yang kemudian mengiming-imingi calon korban dan
orangtuanya dengan pekerjaan dan upah yang besar, sehingga orangtua
merelakan putrinya untuk bekerja (Lapian, Gandhi 2006: 47). Begitu banyak
perempuan PSK (dewasa dan anak-anak di bawah umur) yang nantinya akan
menjadi korban yang dijadikan komoditas yang kemudian dimanfaatkan oleh
beberapa pihak terkait untuk mengambil keuntungan.

Kota Pangkalpinang Kepulauan Bangka Belitung yang terletak di kawasan
pesisir pantai Kepulauan Bangka Belitung memiliki daya tarik tersendiri bagi
kota Pangkalpinang khususnya di kelurahan Air Hitam yang terkenal dengan
tempat pariwisata Pantai Pasir Padinya. Memiliki daerah strategis dilintasi akses
jalan utama menjadikan Kota Pangkalpinang daerah yang aktivitas warganya
aktif siang maupun malam. Dengan segala macam keistimewaan wilayah
strategis yang dimiliki Kota Pangkalpinang membuat banyak menjamurnya hotel
dan restoran maupun tempat hiburan sampai warung remang-remang menghiasi

sepanjang jalur wisata Pantai Pasir Padi.

Ada begitu banyak tempat karaoke atau cafe remang-remang berkedok prostitusi
di sepanjang pinggir pantai. Tempat-tempat hiburan malam (THM) di kawasan
Pantai Pasir Padi ada di beberapa titik lokasi Pantai Pasir Padi seperti di sisi
barat pantai. Sejumlah perempuan banyak yang berpakaian seksi akan mulai
terlihat di depan sejumlah warung yang berada di bibir pantai pada saat malam
tiba. Tempat hiburan malam seperti cafe remang-remang yang berada di kawasan
Pantai Pasir Padi memiliki ciri-ciri khas seperti cahaya lampu yang redup,
cenderung memakai lampu bewarna-warni atau lampu tumbler dengan

pencahayaan yang kurang. Terdapat begitu banyak meja-meja yang tertata dan



kursi-kursi yang disusun di sudut-sudut ruangan, memliki beberapa ruang khusus
untuk pengunjungn kelas VIP, desain ruangan dengan gaya modern adalah ciri-
ciri khas tempat hiburan malam di kawasan Pantai Pasir Padi. Dari sisi luar
tempat-tempat hiburan malam tersebut akan terlihat wanita-wanita cantik yang
berpakaian seksi, merokok, gambar-gambar minum beralkhol menjadi atribut

cafe-cafe ataupun diskotik, selalu diiringi musik dengan bertempo cepat.

Keberadaan tempat hiburan malam di derah kawasan Pantai Pasir Padi, yaitu
berada pada pusat keramaian dan ada yag didukung oleh keadaan sepi penduduk
tetap yang bermukim karena pantai tersebut masih di kelilingi hutan. Tempat-
tempat hiburan malam seperti cafe-cefe remang biasanya mulai buka pukul
22.00 malam sampai jam 03.00 pagi, untuk tempat karaoke buka mulai pukul
21.00 malam sampai 02.00 pagi, diskotik buka pukul 10.00 sampai 05.00 pagi.
Pengunjung tempat hiburan malam kebanyakan didominasi oleh laki-laki yang
berumur 20 tahun sampai umur 35 tahun, dengan status dan profesi beragam.
Wanita-wanita yang bekerja di tempat hiburan malam Pantai Pasir Padi
kebanyakan datang dari berbagai macam daerah, seperti Palembang, Cianjur,
Serang, Bogor, Bandung, Jakarta dan dari dalam daerah Bangka Belitung seperti
daerah Toboali, Kace, Manggar, Pasir Putih, dan lainnya.

Kebanyakan perempuan-perempuan yang bekerja sebagai wanita
penghibur atau Pekerja Seks Seksual yang datang dari luar daerah karena alasan
bayaran yang termasuk tinggi. Sebagian dari mereka saat pulang ke daerah
asalnya, akan kembali lagi ke Bangka dengan membawa temannya untuk bekerja
di Pantai Pasir Padi untuk bekerja, ada yang sebagai freelance atau menetap di
cafe tempanya bekerja. Wanita-wanita yang bekerja sebagai penghibur sering
dipanggil “kacang Bogor” oleh masyarakat sekitar. Industri wisata dan hiburan
malam merupakan aktifitas yang berkembang pesat di setiap daerah.

Menurut pengamatan peneliti ada kurang lebih 21 tempat karaoke yang
beroperasi, dan setiap karaoke dihuni oleh pekerja wanita. Warung atau cafe
remang-remang dibangun di lahan Pemerintah Kota tersebut juga dipenuhi
perlengkapan sound sytem, selain menjadi tempat minum dan karaoke warung-

warung tersebut pun menjadi tempat transaksi seksual. Pekerja warung



berdandan dan berpakaian seksi tidak segan-segan mengajak pengunjung warung
untuk ke penginapan ujung atau ke penginapan lain yang ada di sekitar Pantai
Pasir Padi atau daerah Pangkal Pinang.

Fasilitas penginapan tentunya disediakan di setiap tempat wisata. Bagi
wisatawan yang dari luar Kota Pangkalpinang atau dari Kota Pangkalpianng
sendiri yang memerlukan tempat tinggal untuk menginap di kawasan Pantai
Pasir Padi, sudah terdapat sarana akomodasi yaitu Hotel Seratta Terrace dan
Balitong Resort selain itu juga di dekat pusat Kota Pangkapinang terdapat
berbagai hotel berbintang ataupun losmen disesuaikan dengan budget. Ini
merupakan fakta yang tidak terelakkan karena sekarang fungsi pantai bukan
hanya sebagai tempat tujuan wisata melainkan telah mengalami pergeseran
fungsi dan telah menumbuhkan berbagai penyimpangan-penyimpangan,
penyakit-penyakit sosial seperti adanya wanita malam menjual diri atau adanya
praktik prostitusi, peredaran narkoba, dan tindakan-tindakan kriminal lainnya.

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengaji permasalahan terkait
dengan “Perempuan PSK dan Jaringan Sosial Prostitusi Terselubung di
Tempat Pariwisata Pantai Pasir Padi Pangkalpinang Kepulauan Bangka
Belitung”. Hal ini yang menjadikan perhatian dari peneliti untuk lebih jauh
menyelusuri kehidupan malam berfokus pada prostitusi terselubung pada tempat
pariwisata Pantai Pasir Padi, bagaimana pola jaringan sosial prostitusi
terselubung di tempat pariwisata Pantai Pasir Padi, dan bagaimanakah peran dan
fungsi masing aktor-aktor dalam jaringan sosial prostitusi terselubung di tempat
pariwisata Pantai Pasir Padi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka yang menjadi permasalahan
pokok dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana pola jaringan prostitusi terselubung di tempat pariwisata

Pantai Pasir Padi Pangkalpinang Kepulauan Bangka Belitung?

2. Bagaimana peran dan fungsi masing-masing aktor dalam jaringan sosial
prostitusi  terselubung di tempat pariwisata Pantai Pasir Padi

Pangkalpinang Kepulauan Bangka Belitung?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah penelitian yang dirumuskan, maka tujuan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisa pola jaringan sosial prostitusi terselubung di tempat

pariwisata Pantai Pasir Padi Pangkalpinang Kepulauan Bangka Belitung.

2. Untuk menganalisa peran dan fungsi masing-masing aktor yang terlibat
dalam jaringan sosial prostitusi terselubung di tempat pariwisata Pantai

Pasir Padi Pangkalpinang Kepulauan Bangka Belitung.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan adanya tujuan di atas, maka peneliti berharap agar penulisan ini
dapat memberikan manfaat antara lain, yaitu:
1.4.1 Manfaat Teoretis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan
bagi pengembangan limu pengetahuan, khususnya dalam kajian sosial

yaitu, Sosiologi Gender, Sosiologi Ekonomi, dan Sosiologi Keluarga.

b. Hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan data, khususnya data
mengenai jaringan prostitusi terselubung dan peran serta fungsi aktor-

aktor dalam jaringan sosial prostitusi terselubung tersebut.

1.4.2 Manfaat Praktis
a. Data dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
pihak-pihak yang terkait seperti Pemda, pihak kepolisian, LSM, ataupun
pembuat kebijakan dalam mengatasi atau memberantas jaringan
prostitusi, masalah PSK yang ada sehingga dapat menemukan solusi bagi

perubahan profesi para pekerja seks komersial kearah yang lebih baik.

b. Bagi masyarakat setempat dapat mengetahui jaringan prostitusi
terselubung di tempat pariwisata Pantai Pasir Padi yang menjadi ikon

destinasi wisata kebanggaan masyarakat Bangka Belitung dan



mengetahui gejala-gejala fenomena sosial yang terjadi di Pantai Pasir
Padi sehingga tempat pariwisata tersebut tetap menjadi ikon destinasi

wisata dan terus berkembang.
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